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1.1 Latar Belakang
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang penting bagi karyawan
yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Hal ini akan berkesinambungan dengan

hasi a yang apkan oleh perusahaan. Ketegasan perusahaan diperlukan

am peegahan kecelakaan kerja/dan menjaga produktivitas karyawan
ap selalu terjaga saat bekerja secara ﬁk dengan memperhatikan beberapa

fasilitas sesuai dengan keinginan semua piftak yang terlibat dalam kegiatan

perusahaan.
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Beberapa kejadian kecelakaan yang sudah terjadi dan~telah dimasukan
kedalam data perusahaan, perhatikan tabel dibawah ini dengan keterangan yang
cukup :



Tabel 1. 1 Data Kecelakaan Kerja 2022

Tanggal Nama Jabatan Departemen  Lokasi Aktual Penyebanya
kejadian
25/03/ Ali Operator Surface Area Jatuh, tangan Ceceran oli
2022 Treatment lantai terbentur
loading  kelantai
15/08/ Haris Sub leader  Surface Tanki Bagian Zat  akustik
202 Treatment akustik selangkangan  soda
soda terbakar/iritasi  menembus
baju
maintenance
15/08/ operator Surface nki Bagian lutut Zat  akustik
2022 Treatment akustik kaki kiri  soda
soda terbakar/iritasi  menembus
baju

16/10/ Haris Surface Area
2022 Budiman atment filter
sirkulasi
kusnata operator Surfae
10/12/ Treatment
2022

Mata terciprat

cairan zinc

cipratan cairan

badan

saat

maintenance

———
sl NNAINTENANCE

at  akustik
soda
menembus
baju
maintenance

a akustik
soda
menembus
baju
maintenance

Tetesan  zinc
pada tutup.
filter

unci
barel pas

Jga
barrel  jatuh
pada posisi di
bak zinc
plating

(Sumber : Data Perusahaan PT Mitra Karawang)



Tabel 1. 2 Data Kecelakaan Kerja 2022 (Lanjutan)

Tanggal Nama Jabatan Departemen  Lokasi Aktual Penyebanya
kejadian
10/12/ Ali operator ~ Surface Area Terkena cipratan Pengunci  barel
2022 Treatment dalam cairan zinc bagian lepas sehingga
mesin badan saat barrel jatuh pada
maintenance posisi di bak zinc

plating
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Ketika kecelakaan di tempat kerja, itidak bisa memprediksi kejadian
ebelumnya. Kecelakaan ini dapat disebabkam oleh berbagai faktor, yang dapat
lingkungan. Selain itu, kecelakaan di tempattkerja dapat digolongkan ke dalam dua
elompok utama yaitu “tifidakan=berbahayal-dan=kondisi=berbatiaya. Tindakan
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kecelakaan kerja. Denga perlt imbangan yang lebih akurat dengan melihat
fenomena yang terjadi sanga imb engaruh terhadap nilai kecel@akaan
kerja diperusahaan tersebut.

Upaya pencegahan dan pengurangan an_kerja dapat_dilekukan
melalui metode HIRADC. Metode HIRADC melibatkan tiga tahapan penting, yaitu
identifikasi potensi bahaya, evaluasi risiko, dan penentuan langkah pengendalian.
Pemilihan langkah pengendalian ini sangat berarti sebagai panduan dalam
menjalankan berbagai kegiatan K3 yang pada akhirnya akan membantu
menyelesaikan masalah yang mungkin timbul di perusahaan. Tujuan utama

HIRADC adalah untuk mengawasi potensi bahaya dalam setiap aktivitas dan segera



menerapkan tindakan pengendalian yang tepat, dengan tujuan untuk mengurangi
risiko kecelakaan kerja. Metode HIRADC terdiri dari beberapa tahapan, termasuk
mengklasifikasikan jenis pekerjaan, mengidentifikasi berbagai jenis bahaya,
menilai risiko yang terkait, dan menentukan tingkat risiko yang ada.

Dengan ini peneliti mengambil judul penelitian Analisis Faktor Risiko
Terjadinya Kecelakaan Kerja dengan Menggunakan HIRADC di PT Mitra

Karawsa ; paya memberikan suatu cara meminimalisir risiko kecelakaan

a__terhadap,kondisi lingkungan Kkerja sebagai tempat dilaksanakannya

duktivitas. Peneliti bertisaha melaku isis terkait risiko kerja dengan
elihat angka kecelakaan kerja dan akan melakukan aktivitas kelapangan terhadap
penilaian risiko kerja yang ada pada bagiap departemen PT Mitra Karawang,
harapannya dapat meminimalisir beberapa| kecelakaan kerja dengan metode

venelitian yang dipakai dleh-peneliti=

2 Rumusan Masalah
\ Adapun rumusan

b\,

Faktor Risiko
ADC Di PT Mitra

inya Kecelakaan

Batment di
arawang ?

2. Bagaima pokatifi RAWM&KH&WMQ?
3. Bagaime i yang dapat

dilakukan PTMitra awang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan pe ang ada di Rumusan Masalah diatas,

arawang” adalah:

tujuan terhadap penelitian ini tentang A aktor Risikg
Kecelakaan Kerja Dengan Menggunakan F DC Di PT Mitra
1. Mengetahui apa saja identifikasi bahaya pada™@
2. Mengetahui tingkat risiko pada aktivitas penilaian risiko kecelakaan kerja
di PT Mitra Karawang.
3. Melakukan analisis pengendalian tingkat risiko bahaya dalam kecelakaan
kerja di PT Mitra Karawang.



1.4 Manfaat
Manfaat Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
a.  Bagi Mahasiswa
1.  Memperoleh pemahaman dan keterampilan sesuai dengan pengetahuan
selama mengikuti pembelajaran.

2.  Belajar mengenal kondisi risiko kecelakaan kerja dalam lingkungan

haan.
ebih_mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat dibangku
kuliah dan mencteba untuk m n setidaknya suatu hal yang baru

terkait ilmu yang belum diper

lam pendidikan formal.

1.  Mendapatkan interaksi dalam

Bagi universitas Buana Perjuangan Kagawang
ﬁelengkapi kurikulum yang sesuai

dengan kebuttiian di dingkungantkerja.. Sehingga=membantu lulusan

versitas Buana

naan penelitian (PT

erbentuknya suatu hubungan y&#g harmonis dan teratur antar tenaga
perusahaan da AﬂAeWANGMIkan kerugian
dan’s nguntungkan dan bermanfaat

2.  Selesainyawpe an yang sempat tertunda dalam pegerjaannya
menjadi bisa an atas bantuan Penelitian mahasiswa.

3. Perusahaan akan mendapatka auuntuk melihat bahwa lulusaafyang

terbaik dan yang dapat U direkrt i mej yawanl' di

Perusahaan ebut.



1.5 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, dalam penelitian ini

peneliti memiliki batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Hanya membahas mengenai identifikasi bahaya,risiko dan pengendalian.

2. Data kecelakaan yang digunakan adalah data yang terupdate diperusahaan
Penelitian di area produksi dilakukan hanya pada proses surface treatment.

1.6 Asumsi
Agapun mengenai asumsispeneliti sebagai berikut :

Data da ormasisyang diperote ervasi dan wawancara langsung

adapa pimpinan kerja pada departeme ace treatment.

2. Tidak adanya tempat perubahan tempat pada saat penelitian berlangsung.
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